





Dampak Pulung Gantung (Penciptaan Dengan Metode Seni Grafis) adalah 
bentuk upaya untuk mengembangkan Seni Grafis itu sendiri, membuka 
kemungkinan-kemungkinan dalam Seni Grafis dan menerapkan metode atau 
teknik tersebut dalam beberapa kemungkinan. Sehingga dalam hal ini Seni 
Grafis dimaknai bukan hanya sebagai seni cetak pada kertas dengan teknik-
teknik konvesional dan aturannya, melainkan memahaminya sebagai metode 
cetak yang dapat diaplikasikan dalam bermacam-macam media (merujuk pada 
sejarah perkembangan Seni Grafis dan pemaknaan Seni Grafis yang lebih ke 
ranah konseptual oleh NYGW ). 
Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka tidak salah bila karya yang 
dihadirkan beragam dan tidak bisa didefinisikan sebagai karya seni grafis 
konvensional, melainkan ia berdiri sebagai karya dengan metode seni grafis. 
Pemilihan tema dampak pulung gantung dengan metode seni grafis memiliki 
keterkaitan yaitu ia dapat digandakan, memiliki sifat distribusi serta  berkaitan 
erat dengan waktu. Ia fleksibel dan mampu diaplikasikan dalam berbagai 
kemungkinan. 
Lewat riset sebagai bentuk pengumpulan data maka akan sangat menunjang 
untuk mengaitkan atau menemukan media lain yang dirasa mampu dan sanggup 
untuk membicarakan dampak pulung gantung. Seperti penggunaan suara, teks, 
tanah, dan unsur-unsur tambahan lain dalam karya tersebut, diharap pula sebagai 
bentuk stimulan dari pengolahan dampak pulung gantung oleh penulis, yang di 
kembalikan kepada penikmat karya untuk dimaknai ulang terlepas sesuai dalam 
bingkai atau justru menemukan pemaknaan baru. Akhirnya karya dirasa 
menghadirkan pemaknaan dampak baru kembali, yang pada akhirnya menjadi 
dampak yang lebih luas, kemungkinan dampak yang muncul selanjutnya atau 
dampak yang tak terduga sebelumnya dari mitos pulung gantung serta realitas di 
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